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ABSTRAK 
Perkembangan ekonomi digital telah mendorong pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama dalam kegiatan 

promosi. Namun demikian, pemahaman yang terbatas mengenai pengelolaan media sosial secara 

strategis seringkali menjadi kendala dalam meningkatkan jangkauan pemasaran dan daya saing 

usaha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pelaku 

UMKM dalam mengelola media sosial sebagai media promosi yang efektif melalui pelatihan 

terstruktur dan pendampingan langsung. Metode yang digunakan meliputi identifikasi kebutuhan 

peserta, penyampaian materi melalui ceramah interaktif, praktik langsung dalam pembuatan konten 

digital, serta evaluasi pemahaman melalui observasi dan kuesioner. Pelaksanaan program 

melibatkan 30 pelaku UMKM yang berdomisili di wilayah binaan dengan fokus pada pemanfaatan 

platform Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business. Hasil pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan terhadap kemampuan peserta dalam merancang strategi pemasaran digital, 

mengoptimalkan penggunaan fitur media sosial, serta menghasilkan konten kreatif yang sesuai 

dengan karakteristik produk. Program ini berkontribusi dalam penguatan literasi digital bagi pelaku 

UMKM serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan visibilitas dan potensi penjualan 

produk di pasar digital. Ke depan, diperlukan kegiatan berkelanjutan berupa pendampingan 

evaluatif agar keberhasilan strategi promosi digital dapat terus terjaga dan berkembang sesuai 

dinamika teknologi. 

 

Kata Kunci:  Ekonomi Digital, Media Sosial, Promosi, UMKM, Literasi Digital. 

 

PENDAHULUAN 
Transformasi digital yang berlangsung pesat dalam satu dekade terakhir telah 

menghadirkan perubahan signifikan pada pola aktivitas ekonomi dan perilaku konsumen. Ekonomi 

digital menjadi pilar penting dalam mendorong pertumbuhan sektor bisnis yang lebih inklusif, 

efisien, dan kompetitif. Media sosial, sebagai salah satu produk perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi, bukan hanya berfungsi sebagai sarana interaksi sosial, melainkan telah berevolusi 

menjadi platform pemasaran yang efektif dalam menjangkau konsumen secara luas dan dalam 

waktu singkat. Hal ini sejalan dengan meningkatnya jumlah pengguna internet dan media sosial di 

Indonesia yang memberikan peluang besar bagi pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM), untuk memperluas pasar dan memperkuat citra produk melalui strategi 

promosi digital yang tepat (Awaluddin et al., 2025). 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional melalui kontribusinya 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan distribusi pendapatan masyarakat. Meskipun demikian, 

pemanfaatan media sosial sebagai media promosi yang optimal masih menjadi tantangan bagi 

sebagian besar pelaku UMKM. Rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman dalam 

perencanaan strategi pemasaran, serta kurangnya kemampuan dalam menghasilkan konten kreatif 

merupakan hambatan yang kerap ditemui di lapangan. Kondisi ini berdampak pada minimnya 

visibilitas produk dan rendahnya penetrasi pasar digital yang seharusnya dapat dimaksimalkan 

melalui pemanfaatan teknologi (Fikri et al., 2024). 
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Melihat fenomena tersebut, diperlukan suatu upaya sistematis untuk meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola media sosial sebagai alat promosi yang efektif. 

Pelatihan dan pendampingan menjadi alternatif strategi yang relevan untuk meningkatkan 

keterampilan pemasaran digital serta mendorong pelaku usaha dalam memanfaatkan fitur-fitur 

media sosial secara strategis. Melalui penguatan kompetensi tersebut, pelaku UMKM diharapkan 

mampu mengikuti perkembangan ekonomi digital dan bersaing dalam pasar yang semakin 

kompetitif (Ilham & Yutanto, 2024). 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi konkret atas 

persoalan yang dihadapi pelaku UMKM melalui peningkatan literasi digital, kemampuan produksi 

konten, dan penerapan strategi promosi yang berorientasi pada kebutuhan pasar. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pemberdayaan ekonomi 

masyarakat serta mendorong terwujudnya kemandirian usaha melalui pemanfaatan media sosial 

secara optimal dalam ekosistem ekonomi digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Ekonomi digital merupakan bentuk aktivitas ekonomi yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai landasan utama dalam proses produksi, distribusi, hingga 

pemasaran. Menurut (Penulis Email et al., 2023), ekonomi digital ditandai oleh pemanfaatan 

internet dalam berbagai sektor, termasuk perdagangan dan layanan publik. Perkembangan ekonomi 

digital mendorong pelaku usaha untuk mengadaptasi strategi bisnis berbasis teknologi agar mampu 

bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Dalam ranah pemasaran digital, media sosial telah menjadi salah satu instrumen strategis 

dalam mendukung aktivitas promosi. (Mansir & Purnomo, 2021) mendefinisikan media sosial 

sebagai platform berbasis internet yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran konten oleh 

pengguna secara interaktif. Karakteristik media sosial yang bersifat real-time, mudah diakses, serta 

memiliki kemampuan membangun engagement menjadikannya sarana efektif dalam meningkatkan 

interaksi antara pelaku usaha dan konsumen. Selain itu, penggunaan media sosial memungkinkan 

penyampaian informasi produk yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan target pasar. 

Pelaku UMKM memiliki potensi besar untuk memanfaatkan media sosial sebagai media 

promosi, mengingat keterbatasan sumber daya yang seringkali menjadi kendala dalam pemasaran 

konvensional. Promosi melalui media sosial menawarkan keunggulan biaya yang relatif lebih 

rendah, jangkauan pasar lebih luas, serta kemampuan untuk melakukan analisis kinerja pemasaran 

melalui berbagai indikator digital. Sebagaimana disampaikan oleh (Karina et al., 2025), strategi 

pemasaran berbasis media sosial akan meningkatkan awareness produk dan mendorong keputusan 

pembelian konsumen apabila didukung oleh perencanaan konten yang terarah. 

Meskipun peluang pemanfaatan media sosial sangat besar, tingkat literasi digital pelaku 

UMKM masih bervariasi. Menurut (Diniati et al., 2024), tantangan utama pelaku UMKM dalam 

pemasaran digital meliputi kurangnya kemampuan dalam memproduksi konten kreatif, 

ketidaktahuan dalam penggunaan fitur analitik pada media sosial, serta lemahnya konsistensi dalam 

mengelola akun bisnis. Keterbatasan tersebut menyebabkan pelaku usaha tidak mampu mencapai 

hasil optimal dari aktivitas promosi digital yang dijalankan. 

Pelatihan dan pendampingan menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan 

kompetensi digital pelaku UMKM. Program pemberdayaan yang dirancang secara terstruktur 

mampu memberikan pemahaman praktik dan teknis dalam pengelolaan konten, pemanfaatan fitur 

media sosial untuk bisnis, serta strategi komunikasi pemasaran yang relevan dengan karakteristik 

konsumen digital. (Herdiana et al., 2022) dalam teori difusi inovasi menjelaskan bahwa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan akan mempercepat penerimaan teknologi baru dalam 

suatu komunitas, termasuk dalam konteks pemasaran digital UMKM. 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, dapat dipahami bahwa pengelolaan media sosial 

sebagai sarana promosi memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan usaha UMKM di 

era ekonomi digital. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan yang memberikan peningkatan literasi 

digital dan manajerial promosi menjadi kebutuhan yang mendesak untuk memperkuat daya saing 

UMKM di pasar digital. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang 

berfokus pada peningkatan kompetensi pelaku UMKM dalam pengelolaan media sosial sebagai 

media promosi yang efektif. Metode pelaksanaan dirancang secara terstruktur untuk memastikan 

ketercapaian tujuan program melalui serangkaian tahapan yang sistematis, meliputi analisis 

kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, pendampingan praktik, dan evaluasi hasil. 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan (need assessment), yang dilakukan melalui 

observasi dan wawancara singkat kepada peserta untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital, 

platform media sosial yang telah digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam mempromosikan 

produk secara digital. Informasi tersebut menjadi dasar dalam penyesuaian materi pelatihan agar 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan, yang dikemas dalam bentuk ceramah interaktif, 

demonstrasi, dan praktik langsung. Materi pelatihan mencakup konsep dasar pemasaran digital, 

pengenalan peran media sosial dalam promosi UMKM, strategi produksi konten kreatif, 

pemanfaatan fitur bisnis pada platform Facebook, Instagram, dan WhatsApp Business, serta 

pengelolaan interaksi dengan pelanggan. Pelatihan diberikan oleh tim yang memiliki kompetensi 

dalam bidang teknologi informasi dan pemasaran digital untuk memastikan penyampaian materi 

yang akurat dan aplikatif. 

Tahap ketiga adalah pendampingan praktik, yang dilakukan dengan memberikan 

bimbingan langsung kepada peserta dalam membuat konten promosi berdasarkan produk masing-

masing. Peserta diarahkan untuk menerapkan teknik pengambilan gambar, penulisan caption yang 

persuasif, serta pemilihan jadwal unggah yang sesuai dengan perilaku audiens. Pendampingan 

dilakukan secara intensif agar peserta mampu menguasai keterampilan secara mandiri. 

Tahap keempat adalah evaluasi hasil pelatihan yang mencakup dua aspek utama, yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta 

selama pelatihan dan pendampingan, sedangkan evaluasi hasil dilakukan melalui pengisian 

kuesioner dan penilaian kualitas konten promosi yang dihasilkan peserta. Instrumen evaluasi 

disusun untuk mengukur peningkatan kemampuan peserta dalam memahami strategi promosi 

digital serta efektivitas penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengelolaan media sosial sebagai media 

promosi yang efektif dalam ekonomi digital telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Peserta yang terlibat merupakan 30 pelaku UMKM dengan latar belakang usaha 

yang beragam, seperti kuliner, fashion, kerajinan, dan produk rumah tangga. Secara umum, 

kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan media sosial untuk mendukung aktivitas pemasaran usaha mereka. 

Berdasarkan evaluasi awal melalui analisis kebutuhan, diperoleh temuan bahwa sebagian 

besar peserta telah memiliki akun media sosial, namun belum mengoptimalkannya sebagai sarana 

promosi. Peserta masih cenderung menggunakan media sosial hanya untuk berkomunikasi dengan 

pelanggan terdekat tanpa strategi pemasaran yang terarah. Selain itu, pemahaman mengenai fitur 

analitik dan penggunaan akun bisnis masih rendah, yang berdampak pada terbatasnya kemampuan 

dalam mengukur efektivitas promosi digital. 

Pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep 

pemasaran digital dan strategi promosi berbasis konten. Hasil evaluasi setelah pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek kemampuan teknis peserta, seperti 

pemanfaatan fitur unggah konten, desain visual, serta pengelolaan interaksi dengan konsumen. 

Peserta mampu menghasilkan konten promosi yang lebih menarik secara visual melalui teknik 

pengambilan foto produk, penyusunan narasi promosi yang persuasif, dan penggunaan hashtag 

yang relevan dengan target audiens. 

Pendampingan praktik turut memberikan kontribusi penting dalam memperkuat 

keterampilan peserta. Peserta terlihat antusias dalam mempraktikkan materi yang diberikan dengan 

menghasilkan berbagai konten promosi yang sesuai karakteristik produk masing-masing. Beberapa 

peserta menunjukkan perkembangan yang cukup menonjol dalam hal konsistensi unggah konten 
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dan peningkatan jumlah interaksi pengguna pada akun media sosial mereka. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan pemasaran digital peserta mengalami peningkatan yang 

nyata. 

Tabel 1. Profil Peserta Pelatihan Pengelolaan Media Sosial untuk UMKM 

No Jenis Usaha Jumlah Peserta Persentase (%) 

1 Kuliner 12 40 

2 Fashion 8 26,7 

3 Kerajinan 6 20 

4 Produk Rumah Tangga 4 13,3 

  Total 30 100 

 

Tabel 1 menyajikan profil peserta pelatihan berdasarkan jenis usaha yang dijalankan. Data 

menunjukkan bahwa peserta dengan kategori usaha kuliner merupakan kelompok yang paling 

dominan, yaitu sebanyak 12 orang atau 40 persen dari total peserta. Selanjutnya, usaha di bidang 

fashion berjumlah 8 orang atau 26,7 persen, disusul oleh pelaku usaha kerajinan sebanyak 6 orang 

atau 20 persen. Adapun peserta dengan usaha produk rumah tangga merupakan kelompok paling 

sedikit, yakni 4 orang atau 13,3 persen. Variasi sektor usaha tersebut mengindikasikan bahwa 

kebutuhan pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi tidak terbatas pada jenis usaha 

tertentu, melainkan menjadi kebutuhan lintas sektor dalam menghadapi perkembangan ekonomi 

digital. 

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Aspek yang Dinilai 
Nilai Rata-rata 

Sebelum 

Nilai Rata-rata 

Sesudah 

Keterangan 

Peningkatan 

Pemahaman konsep 

pemasaran digital 
56% 85% 

Meningkat 

signifikan 

Kemampuan membuat 

konten visual 
48% 82% 

Meningkat 

signifikan 

Pemanfaatan fitur media 

sosial untuk bisnis 
45% 80% 

Meningkat 

signifikan 

Pengelolaan interaksi 

dengan pelanggan 
52% 84% 

Meningkat 

signifikan 

Kemampuan analisis 

performa konten (insight) 
40% 78% 

Meningkat 

signifikan 

 

Tabel 2 menunjukkan perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah 

pelatihan terhadap lima aspek utama dalam pengelolaan media sosial untuk promosi usaha. Seluruh 

aspek yang dinilai mengalami peningkatan signifikan. Pemahaman konsep pemasaran digital 

meningkat dari 56 persen menjadi 85 persen. Kemampuan peserta dalam membuat konten visual 

juga meningkat dari 48 persen menjadi 82 persen, sedangkan pemanfaatan fitur media sosial untuk 

kepentingan bisnis meningkat dari 45 persen menjadi 80 persen. Selain itu, pengelolaan interaksi 

dengan pelanggan meningkat dari 52 persen menjadi 84 persen, dan kemampuan analisis performa 

konten meningkat dari 40 persen menjadi 78 persen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan 

berhasil memberikan penguatan kompetensi yang komprehensif bagi peserta. 
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GAMBAR 1. KETERLIBATAN PESERTA SELAMA PELATIHAN 

 
Gambar 1 diatas mengilustrasikan tingkat keterlibatan peserta selama kegiatan pelatihan 

berlangsung. Sebagian besar peserta menunjukkan partisipasi yang tinggi, dengan 18 peserta atau 

60 persen berada pada kategori sangat aktif. Sebanyak 10 peserta atau 33,3 persen masuk dalam 

kategori aktif, sementara 2 peserta atau 6,7 persen berada dalam kategori cukup aktif. Tidak 

terdapat peserta yang menunjukkan tingkat keterlibatan rendah. Hal ini mencerminkan antusiasme 

peserta dalam mengikuti pelatihan serta relevansi materi pelatihan terhadap kebutuhan mereka 

sebagai pelaku UMKM. 

 

 
Gambar 2. Persepsi Manfaat Pelatihan terhadap Usaha Peserta 

 

Gambar 2 diatas menguraikan persepsi peserta terhadap manfaat yang diperoleh dari 

pelatihan. Mayoritas peserta, yaitu 20 orang atau 66,7 persen, menyatakan bahwa pelatihan ini 

sangat bermanfaat. Sebanyak 9 peserta atau 30 persen menganggap pelatihan bermanfaat, dan 

hanya 1 peserta atau 3,3 persen yang menyatakan cukup bermanfaat. Tidak ada peserta yang 

menilai pelatihan tidak memberikan manfaat. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 

memberikan dampak positif dan dirasakan langsung oleh peserta dalam konteks pengembangan 

usaha mereka, khususnya dalam peningkatan kemampuan promosi melalui media sosial. 
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Evaluasi akhir menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa program pelatihan 

memberikan manfaat langsung terhadap usaha yang mereka jalankan. Peserta menyatakan lebih 

percaya diri dalam mengelola akun media sosial secara mandiri dan mampu menerapkan strategi 

promosi yang lebih terarah. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut sejalan dengan 

tujuan program untuk memperkuat literasi digital pelaku UMKM agar dapat mengikuti dinamika 

ekonomi digital yang semakin kompetitif. 

Temuan dari kegiatan ini menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan merupakan 

pendekatan efektif dalam meningkatkan kapasitas pemasaran digital pelaku UMKM. Namun 

demikian, keberlanjutan pengembangan kemampuan peserta sangat bergantung pada konsistensi 

penerapan strategi promosi serta dukungan pendampingan lanjutan di masa mendatang. Dengan 

demikian, diperlukan program berkelanjutan berupa monitoring periodik agar peningkatan 

kapasitas yang telah dicapai tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu memberikan dampak 

jangka panjang terhadap kemajuan usaha peserta dalam ekosistem ekonomi digital. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pengelolaan media sosial sebagai media 

promosi yang efektif dalam ekonomi digital telah memberikan dampak positif bagi peningkatan 

kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung 

pengembangan usaha. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep 

pemasaran digital dan strategi komunikasi yang relevan dengan karakteristik konsumen pada era 

digital. Selain itu, pelatihan dan pendampingan yang dilakukan mampu meningkatkan kemampuan 

peserta dalam menghasilkan konten kreatif, mengelola interaksi dengan pelanggan, serta 

memanfaatkan berbagai fitur media sosial untuk tujuan promosi secara lebih optimal. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek kompetensi 

yang dinilai, baik pada pemahaman teoretis maupun kemampuan praktis peserta dalam pengelolaan 

media sosial. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung dan merasakan 

manfaat langsung terhadap usaha yang dijalankan. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif 

dalam memperkuat literasi digital dan keterampilan pemasaran pelaku UMKM. 

Meski demikian, kesinambungan peningkatan kemampuan peserta memerlukan dukungan 

pendampingan lanjutan dan monitoring berkala agar hasil yang diperoleh tidak bersifat sementara, 

melainkan berkelanjutan dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing 

UMKM dalam ekosistem ekonomi digital. Oleh karena itu, keberlanjutan program pemberdayaan 

dan kerja sama multipihak menjadi rekomendasi strategis untuk mendukung kemandirian dan 

pertumbuhan usaha peserta di masa mendatang. 
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